
 

 

 

 



 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Puspita Ayu Munriyati Harun. 2017. Pengaruh Perasan Daun Sirih Hijau 

(Piper betle L.) Terhadap Uji Daya Hambat Bakteri Pada Ikan Mujair.  

Skripsi, Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, 

Universitas Negeri Gorontalo.Pembimbing 1 Dr. Hj. Herlina Jusuf, Dra., M.Kes. 

Pembimbing 2 Ekawaty Prasetya, S.Si, M.Kes.. 

 Daging ikan mujair merupakan media yang baik untuk perkembangan 

bakteri, jika bakteri tersebut bersifat pathogen maka bakteri akan menimbulkan 

berbagai penyakit dan dapat menyebabkan daging cepat membusuk. Salah satu 

cara untuk menghambat bakteri disarankan untuk menggunakan bahan alami 

misalnya menggunakan daun sirih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh daun sirih hijau dalam menghambat bakteri pada ikan mujair. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Universitas Negeri Gorontalo. Desain penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan menggunakan desain True Eksperiment (Eksperimen 

Sungguhan). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ikan mujair segar 

sebanyak 5 ekor yang diambil di Danau Limboto Kecamatan Limboto Kabupaten 

Gorontalo dan direndam dengan perasan daun sirih hijau dengan 4 variasi waktu 

yang berbeda yaitu, 6 jam, 12 jam, 18 jam, 24 jam. 

 Hasil penelitian menunjukan uji Total Plate Count (TPC) untuk jumlah 

bakteri pada sampel ikan mujair dengan waktu perendaman bervariasi pada 

perasan daun sirih dimana jumlah bakteri terbanyak pada sampel kontrol (0 Jam) 

yakni 5,8 x 10
5
 dan terendah pada sampel ikan dengan perendaman 24 jam yakni 

1,6 x 10
5
. Hal ini membuktikan semakin lama sampel ikan tersebut direndam 

dengan perasan daun sirih semakin berkurang jumlah bakterinya. 

Peneliti berharap agar masyarakat menggunakan daun sirih hijau sebagai 

bahan pengawet makanan khususnya untuk mengawetkan ikan mujair.   

Kata kunci : Bakteri, Daun Sirih (Piper betle L.), Ikan Mujair 

 

 

 

 

 

 

 



 


